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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg 

and Gall yang telah dimodifikasi oleh peneliti dengan 7 

langkah-langkah penelitian dan pengembangan yaitu penelitian 

& pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk, uji 

coba lapangan awal/validasi produk, revisi produk, uji coba 

lapangan produk utama, revisi produk.Selain itu, platform cyber 

counseling berdasarkan penilaian ahli materi I dan II dalam 

kategori “sangat baik” dengan nilai 93 dan 95 sedangkan 

penilaian ahli media “sangat baik” dengan nilai 93serta uji coba 

lapangan luas yang dibagikan kepada 40 siswa mendapatkan 

penilaian “sangat baik” dengan nilai 92 sehingga layak 

digunakan sebagai media cyber counseling. 

2. Pengembangan model platform cyber counseling untuk 

meningkatkan layanan bimbingan dan konseling di MTs NU 

Raudlatus Shibyan. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa model platform yang dikembangkan dapat 

meningkatkan layanan bimbingan dan konseling, hal ini 

berdasarkan hasil uji yang diperoleh dari 40 responden (siswa) 

memiliki kenaikan pada layanan bimbingan dan konseling di 

MTs NU Raudlatus Shibyan nilai rata-rata pre test sebesar 

59,23 dan post test sebesar 89,23. Selanjutnya hasil tersebut 

dihitung menggunakan rumus gain-score menunjukkan bahwa 

model platform cyber counseling efektif untuk meningkatkan 

layanan bimbingan dan konseling. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan perolehan skor sebesar 0,85. Peningkatan layanan 

bimbingan dan konseling masuk pada kategori tinggi dengan 

rentang nilai gain ≥ 0,7. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada 

beberapa saran dan perbaikan untuk penelitian di masa mendatang 

yaitu sebagai berikut :  

1. Model Platform cyber counseling dibuat lebih menarik dan 

simpel dalam pembuatannya danlebih user friendly 
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2. Untuk selanjutnya, diharapkan melanjutkan pada tahap 

penelitian akhir yaitu produksi massal karena penelitian model 

Platform cyber counseling ini hanya sampai tahap 7 

3. Guru BK di sekolah MTs NU Raudlatus Shibyan diharapkan 

dapat mengaplikasikan model platform cyber counseling 

sebagai alternatif layanan  untuk menunjang layanan bimbingan 

dan konseling peserta didik. 
 

 


